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ABSTRAK

Melani Dwi Wulandari. Sistem Mappaja’ Bale Pangngempang di Sulili Barat Kab.
Pinrang (Perspektif Hukum Ekonomi Islam) (dibimbing oleh Dr. Hannani, M.Ag. dan
Dr. M. Ali Rusdi, S.Th.l, M.HI).

Setiap manusia membutuhkan bantuan orang lain dalam hidupnya, dan tidak
sanggup berdiri sendiri untuk memenuhi kebutuhan hidupnya yang semakin
bertambah. Jual beli merupakan salah satu cara untuk saling bertukar kebutuhan.
Karena jual beli menjadi kebutuhan manusia, maka Islam menetapkan aturan-aturan
tentang jual beli sebagaimana dinyatakan dalam al-Qur’an dan hadis Nabi SAW.
Sebagian besar masyarakat Sulili Barat kab. Pinrang bermata pencaharian sebagai
petani di tambak/empang. Dikalangan petani lazim dikenal penjualan hasil panen
dengan cara mappaja’ bale pangngempang. Mappaja’ bale pangngempang adalah
salah satu sistem jual.beli ikan yang mana ikan yang masi di dalam empang dihargai
secara keseluruhan aleh penjual dan pembeli sebelum ikan tersebut ditangkap dan
dihitung. Jual_beli dengan sistem mappaja’_ini dikhawatirkan adanya_jual beli yang
mengandung unsur gharar dan maysir yang dilarang oleh hukum Islam.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan termasuk dalam
kategori penelitian lapangan (field research) yang menggunakan pendekatan teologi
normatif. Dalam mengumpulkan data menggunakan metode observasi dan
wawancara, adapun teknik analisis data yang digunakan yaitu metode ded uktif.

Hasil penelitian dapat dikemukakan bahwa: (1) Sistem mappaja’ bale
pangngempang di Sulili Barat Kab. Pinrang menggunakan sistem taksiran.
Penaksiran dilakukan berdasarkan luas empang dan untuk memperkirakan kuantitas
dan kualitas hasil panen yang akan dipaja’ dilakukan dengan cara menangkap
sebagian ikan dengan jala atau dengan cara memberi makan ikan yang ada di dalam
empang sebagai acuan penetapan harga. Kemudian menggunakan sistem
kekeluargaan saling kepercayaan diawal akad tidak ada bukti tertulis. (2) Ditinjau
dari perspektif hukum ekonomi ‘Islam;. sistem mappaja’ bale pangngempang pada
dasarnya tidak diperbolehkan karena tidak adanya kejelasan pada objek yang akan
diperjual belikan atau didalamnya terdapat unsur gharar yang ringan. Akan tetapi hal
ini diperbolehkan oleh syariat'karena dalam akad tersebut terdapat unsur tolong
menolong, pemilik empang dan pappaja’ saling membutuhkan walaupun terdapat
unsur gharar yang ringan. Tetapi ijma ulama membolehkan hal itu karena melihat
kemaslahatan dari kedua belah'p ihak.

Kata Kunci: Sistem, Mappaja’ Bale, Hukum Ekonomi Islam.
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Transliterasi adalah mengalihaksarakan suatu tulisan ke dalam aksara lain.
Misalnya, dari aksara Arab ke aksara Latin. Pemakaian transliterasi yang dipakai

dalam penulisan Skripsi di Fakultas Syari’ah Institut Agama Islam Negeri Surakarta.

Pedoman Transliterasi tersebut
1. Konsonan

Fonem kons a Arab yang dalam isan arab dilambangkan

3 dhal dh de dan ha
J ra r er
J zai z zet
o sin S es
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o syin sy es dan ye
es (dengan titik di
o shad $ bawah)
. de (dengan titik di
o2 dad d bawah)
te (dengan titik di
- ta bawah)
) zet (dengan titik di
s 2l bawah)
d koma terbalik ke atas
ge

vokal tunggal

atau monoftong dan fokal rangkap atau diftong.
a. Vokal Tunggal bahasa arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,

transliterasinya sebagai berikut:

XVil
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Tanda Nama Huruf Latin Keterangan
| fathah a a
! kasrah i i
i dammah u u
Contoh:
No Transliterasi
1 Kataba

kasrah dan ya

idan garis diatas

dan huruf,

dammah dan wau

udan garis di atas

Xviii
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BAB |
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah

Manusia sebagai makhluk sosial tidak pernah lepas dari tindakan ekonomi

dalam rangka memenuhi keb banyak interaksi yang dilakukan

agar kebutuhannya sering kali melakukan

transaksi- transaksi i a melenceng darisya

suai dengan

syariat , yang telah
menjela > dimensi kehidupan m i Jan manusia
dengan anusia dengan manus an manusia
dengan
lah secara harfiah berarti pergaulan ata bung ar manusia.
Sedang r hubungan
manus t keperluan
jasmani malah yang
berkemt
ngatur dan

menyelesaikan masalah pemakaian dan produksi. Dalam dunia modern sistem jual

beli sangat dibutuhkan dalam kehidupan manusia. Karena tiap orang tidak dapat

! Ahmad Azhar Basyir, Asas-asas Hukum Muamalah (Yogyakarta: Ull Press, 2000), h. 11.
Rachmat Syafei, Figih Muamalah (Bandung: CV Pustaka Setia, 2001), h. 15-16.
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memenuhi kebutuhannya yang lain. Oleh karena itu, seseorang harus ahli dalam
bidangnya sendiri dan dengan melalui jual beli mereka dapat memenuhi

kebutuhannya yang tidak terbatas.®

Adapun anjuran untuk melakukan jual beli yang baik dan benar serta harus

saling ridho antara keduanya, sep skandalam Q.S. An-nisa/4: 29.

si jual beli,
g suka sama
aratan dan
menguts kemaslahata li ad janjian tukar benda yang
memilik dengan sukar pihak sesua n perjanjian

dan ket yang telah d an disepaka g dimaksud

SAfsalur Rahman, Doktrin Ekonomi Islam (Cet. 2; Yogyakarta: Dana Bhakti Wakaf, 1995), h.
72.

*Departemen Agama RI, Al-Qur'an dan Terjemahnya (Bandung: CV Penerbit J-ART, 2004),
h. 83.

°Hendi Suhendi, Figh Muamalah (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2002), h. 68-69.
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Salah satu syarat barang yang diperjualbelikan dalam Islam adalah barang
tersebut harus diketahui keadaannya. Apabila suatu barang yang diperjualbelikan
tidak diketahui keadaannya maka transaksi tersebut bisa menjadi batal. Agar transaksi

tersebut sah menurut syariat Islam maka barang yang diperjualbelikan harus

memenuhi beberapa syarat yaitu ba ebut harus suci, harus memiliki manfaat,

barang tersebut milik sah o diserahkan, dan harus diketahui

keadaannya.

cam bentuk

satu sistem

ebut ual beli denga

. D
beli tebasan atau boron g me
dengan
a

salah satu lingkungan

bekerja rkebunan, dan lai tidak hanya
idak sedikit

ebagai PNS,

pang yang
dikelola njual semua
hasil(ikan) empangnya kepada pembeli‘dengan sistem mapaja’. Terjadinya jual beli
dengan sistem mappaja’ di Sulili barat merupakan salah satu kebiasaan atau tradisi

perdagangan.
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Sistem Mappaja’ bale dalam jual beli ini yaitu calon pembeli memborong
semua ikan yang masih di dalam empang dengan melakukan penaksiran atau dugaan
dengan cara menangkap beberapa ekor ikan sebagai contoh untuk memperkirakan

jumlah semua ikan yang ada di empang tersebut.

Ikan empang yang dima i adalah jenis ikan air tawar yang

dimasukkan ke dalam em npang yang empangnya hanya

dimasuki ikan dikare jir sehingga ikan ang lain masuk ke dalam

Baik dijual

adanya jual

r garar dan maysir ya slam karena

n atau timbangan yang enggunakan

pekulasi, dimana piha hasil(ikan)

i ja’ yang ikann ng sehingga
erjadi penipuan di pihak.
at dari latar lis bermaksuc kaji tentang

jadi di sulili

aka penulis
ang di Sulili
Barat Kab. Pinrang (Perspektif Hukum Ekonomi Islam)”.
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1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas dapat dirumuskan permasalahan sebagali

berikut:

1.2.1 Bagaimana sisttm mappaja’ bale pangngempang di Sulili Barat Kab.

Pinrang?
1.2.2 terhadap perjanjian dengan
1.3 Tuj
1.3.1 d an s hbale pangn gemy Sulili Barat

1.3.2 enge rspektif Hukum Ekono ad mappaja’
di Sulili Barat Kab. Pinr
1.4 Ma eneli
151 berkembangan ilmu pengetahuan dan memberi tam pustaka bagi
pihak yang ingin® m ri, ‘mengetahui, dg eliti secara

am tentang perpe lﬂ ‘ onomi Islam terhad beli dengan

nappaja’ bale pangngempang.
152 ikan gamba r:ﬁ-lr:rir: .ik:l I‘III SHHM. _pDaqaa Y , khususnya

gan sistem

mappaja’ menurut hukum ekonomi Islam sehingga diharapkan masyarakat
dapat berorientasi dalam menerapkan hukum Islam yang telah ditetapkan pada
praktik jual beli secara sah.

1.5.3 Sebagai sumbangan pemikiran bagi pengembangan kajian hukum ekonomi

Islam yang berkaitan dengan permasalahan jual beli yang makin berkembang.
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BAB |1
TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Tinjauan Penelitian Terdahulu

Adapun penelitian terdahulu meneliti terkait Sistem Mappaja’ Bale

Pangngempang di Sulili B spektif Hukum Ekonomi Islam)

seperti skipsi yang dit i raktik Mappaja’(Jual Beli

rhadap jual beli buah gan praktek
litian ini membahas t jaua m ekonomi
engan sistem mappaj g ang. Objek

tian saudari Nurmaidah ¢ aidah objek

Patikraja Kabupaten Banyumas)”. Perbedaan penelitian oleh Puji Margiana dengan

penelitian ini adalah, karya Puji Margiana, yang menjelaskan pelaksanaan prinsip jual

"Nurmaidah, “Praktik Mappaja’ (Jual Beli Buah di Atas Pohon) Dalam Tinjauan Ekonomi
Islam (Studi Masyarakat Petani Cengkeh di Desa Oro Gading Kec. Kindang Kab. Bulukumba)”
(Skripsi Sarjana; Jurusan Ekonomi Islam: Makassar, 2018), h. xviii.
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beli yang tidak terpenuhi di dalam akad jual beli dengan cara tebasan atau borongan.
Peneliti ini menganggap adanya sistem gharar didalamnya karena jumlah ikan
maupun takaran timbangan ikan gurami yang ada di dalam kolam masih belum jelas

dan tidak bisa diserahterimakan pada saat akad berlangsung.? Sedangkan dipenelitian

ini membahas tentang tinjauan h onomi Islam terhadap jual beli dengan

sistem mappaja’ bale pangn ian Puji Margiana terkhusus pada

ikan gurami sedangke enelitian ini ac empang yang terdiri dari

beberapa jenis ikan di dala uga berbeda yakni penelitian ini

g berjudul “Jual Beli B Baw orah di Desa

Hukum Islam”. Perbed litia uju Jumena,

A. Oto Husnul Khotimah denga litia Jalah, karya

mereka askan tentan erhadap jual ngan sistem

belinya sah apabi berdasarkan kete Syarat jizaf.?

yenelitian ini njauan huku nomi Islam

2Puji Margina, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktik Jual Beli Borongan Ikan Gurami
(Studi Kasus Di Desa Kedungwuluh Lor Kecamatan Patikraja Kabupaten Banyumas)” (Skripsi
Sarjana; Jurusan Hukum Ekonomi Syari’ah: Purwokerto, 2017), h. viii.

%Juju Jumena, A. Atong Busthomi, dan Husnul Khotimah, Jual Beli Borongan Bawang Merah
di Desa Grinting Menurut Tinjauan  hukum Islam, wvol. 2 no. 2 (2017).
http://dxdoi.org/10.24235/jm.v2i2.2155 (14 Agustus 2019).
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http://dx.doi.org/10.24235/jm.v2i2.2155

penelitian ini dilakukan di Sulili Barat Kabupaten Pinrang. Lokasi penelitian yang
berbeda dapat mempengaruhi adat istiadat yang berlaku di masyarakat, sehingga

sistem akadnya juga bisa berbeda.

Berikutnya skripsi yang berjudul “Tinjauan Hukum Islam Terhadap

Pelaksanaan Jual Beli Padi denge ebasan (Studi di Desa Taji Kecamatan

Juwiring Kabupaten Klate erbedaan penelitian oleh Rina

Ambarwati dengan pe I adalah, karya R askan tentang pelaksanaan
* Sedangkan
dap jual beli

adalah padi

ini adalah ikan empang rdiri berapa jenis

nelitian juga berbeda elitia dilakukan di

ng. Lokasi penelitian vy >mpengaruhi

adat isti udi masyarakat, sehingga sistem sa berbeda.

uan Hukum

ambak lkan

Amna menyatakan jual beli ikan dengan sistem tebasan ini tidak sah dikarenakan

*Rina Ambarwati, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Jual Beli Padi dengan Sistem Tebasan
(Studi di Desa Taji Kecamatan Juwiring Kabupaten Klaten)” (Skripsi Sarjana Universitas
Muhammadiyah Surakarta, 2008).
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barang yang diperjualbelikan masih kecil atau belum layak untuk dijual.® Sedangkan
dipenelitian ini membahas tentang tinjauan hukum ekonomi Islam terhadap jual beli
dengan sistem mappaja’ bale pangngempang. Lokasi penelitian juga berbeda yakni

penelitian ini dilakukan di Sulili Barat Kabupaten Pinrang. Lokasi penelitian yang

berbeda dapat mempengaruhi ada ang berlaku di masyarakat, sehingga

sistem akadnya juga bisa b

2.2 Tinjauan Teoriti

2.2.1
a.

r Bahasa Indonesia, sis unsur yang
secara itan sehingga memben Sedangkan
Menur n sistem adalah suat ri prosedur-
prosed ubungan, berkumpul melakukan
kegiata lakukan sasaran yang tert

m di peneliti dapat me lkan bahwa
sistem an memiliki dan tujuan

masing

TP KREPARE

*Mustafid Amna, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Jual Beli lkan Dengan Cara Tebasan
(Studi Kasus di Tambak Ikan Desa Mangunharjo Kecamatan Tugu Kota Semarang)” (Skripsi Sarjana
Universitas Wahidin Hasyim Semarang, 2017).

SKementrian Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi Keempat (PT
Gramedia Pustaka Utama: Jakarta, 2008), h. 1320.

"Jeperson Hutahaean, Konsep Sistem Infomasi (Cet.1; Yogyakarta: Deepublish, 2014), h. 2.
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b. Karakteristik Sistem

1. Mempunyai Komponen Sistem (Components System)

Suatu sistem tidak berada dalam lingkungan yang kosong, tetapi sebuah

sistem berada dan berfungsi di dalam lingkungan yang berisi sistem lainnya. Suatu

sistem terdiri dari sejumlah k saling berinteraksi bekerja sama

membentuk satu kesatua

daerah luar
sistem. dicapai oleh

sistem.

yang dapat
tunya harus

1 akan mendu

4. Penghubung

bung (inﬁﬂ ﬁEvﬂﬁ Eutara satu em dengan

Masukan atau input merupakan energi yang dimasukan kedalam sistem.
Masukan dapat berupa masukan perawatan, yaitu bahan yang dimasukan agar sistem
tersebut dapat beroperasi dan masukan sinyal, yaitu masukan yang diproses untuk

mendapatkan keluaran.
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6. Mempunyai Pengolahan (Processing)

Pengolahan (proses) merupakan bagian yang melakukan perubahan dari

masukan untuk menjadi keluaran yang diinginkan.

7. Mempunyai Sasaran (Objective) dan.Tujuan

Suatu sistem pasti me ective) dan tujuan. Apabila sistem

ada siste atau han ai sis
Ump (feed back)

bali kan oleh bagian ken terjadinya

m sistem dan menge nya am kondisi

i pro
normal.
. Sistem '
sistem merupakan sasaran akhir yang dicapai oleh

Agar supa Agneﬁlahnﬁl maka atau sasaran

ya mencapai

suatu sasaran tanpa mengetahui ciri-ciri atau kriteria dan sasaran tersebut

kemungkinan besar sasaran tersebut tidak akan pernah tercapai.®

8Agus Mulyanto, Sistem Informasi Konsep dan Aplikasi (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009),
h.2.

Azhar Susanto, Sistem Informasi Akuntansi (Bandung: Lingga Jaya, 2013), h. 23.
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2.2.2 TeoriJual Beli

a. Pengertian Jual Beli

Kata jual beli dalam bahasa Arab disebut al-bay’ artinya menjual, mengganti

dan menukar (sesuatu dengan sesuatu yang lain). Kata al-bay’ dalam bahasa arab

terkadang digunakan untuk peng yakni kata asy-syira’ (beli). Dengan

demikian, kata al-bay’ be berarti “beli”. 1

melepaskan

ngan aturan
sya
3. Saling tukar harta, saling meneri dapat dikelola (tasharruf) dengan ijab dan

gabul, dengan cara yang sesuai dengan syarat.

Y Abdul Aziz Muhammad Azzam, Figh Muamalat (Cet. 1; Jakarta: Amzah, 2010), h. 23.
Ysunaryo dan Muhammad Yunus, Hukum perhutangan Adat (Surakarta: UNS, 1991), h. 30.

12Kementrian Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, h. 232.
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4. Tukar menukar benda dengan benda yang lain dengan jalan saling merelakan atau
memindahkan hak milik dengan ada pergantiannya dengan cara yang dibolehkan.
5. Akad yang tegak atas dasar penukaran harta dengan harta, maka jadilah

penukaran hak milik secara tepat.

Jual beli atau perdagangan ah figh disebut al-bay’ yang menurut

etimologi berarti menjua al-Zuhaily mengartikan secara
bahasa dengan proses g. Kata bay’ yang artinya
jual beli iy halnya kata
syira’. E usytarin dan

syarin.

cara terminologi, para dapat dalam

nya menurut ulama Ma ian jual beli

ertama, saling menuka melalui cara
adan melalui
, Syafi’i dan

lam bentuk

BWwahbah Az-Zuhaili, Al-Figh al-Islami wa Adillat, terj. Abdul Hayyie al-Kattani, dkk, Figih
Islam Wa Adillatuhu, Jilid 5 (Cet. 1; Jakarta: Gema Insani, 2011), h. 25.

YAbdul Aziz Dahlan, “Jual Beli” dalam Ensiklopedia Hukum Islam (Cet. |; Jakarta: PT
Ichtiar Baru Van Hoeve, 2007), h. 27.
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b. Dasar Hukum Jual beli
Jual beli merupakan akad yang memiliki landasan yang sangat kuat dalam
Islam. Dilihat dari aspek hukum, jual beli hukumnya mubah kecuali jual beli yang

dilarang oleh syara’.

1. AlQur’an

Allah berfirman da

I melainkan
an) penyakit
eka berkata
| Allah telah
yang telah
mengambil
lum datang
ng kembali
aka; mereka

riba, atau jual beli yang merugikan ora

Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 47.
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Firman Allah dalam Q.S. An-Nisa/4: 29

Terjemahnya:

Hai orang-orang yang lah kamu saling memakan harta
sesamamu dengan ja i j i
Berlaku dengan amu. dan janganlah kamu
membunuh diri

pun dengan

perniagaan

:U\ﬁ ‘-'L.ék‘

’ah bin Rafi’
ing baik? B

an setlap jual beli yan
akim.! b ﬁ P

u hukumnya boleh dan terdapat hikmah

jaan apakah
tangannya
dishahihkan

Ulama sepakat bila jual beli

didalamya. Pasalnya, manusia bergantung pada barang yang ada di orang lain dan

®Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 83.

Ylbnu Hajar Al-Asqalani, Bulugh Al-Maram, terj. Irfan Maulana Hakim, Bulughul Maram
(Bandung: PT Mizan Pustaka, 2010), h. 316.
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tentu orang tersebut tidak akan memberinya tanpa ada timbal balik. Oleh karena itu,
dengan diperbolehkannya jual beli, maka dapat membantu terpenuhinya kebutuhan

setiap orang dan membayar atas kebutuhannya itu.

Berdasarkan landasan hukum diatas, jual beli diperbolehkan dalam Agama

Islam karena dapat mempermud lam memenuhi kebutuhan hidupnya

asalkan jual beli tersebu ma suka dan tidak ada pihak

sah seb i 3 an kerelaan
kalau tidak

Inya bisu a yurat yang

tiijab gabul.

ai rukun dan syara , para fukaha berbeda bat. Menurut

rukunjuM)nM saja. Me ereka, yang

Namun karena unsur kerelaan berhubungan dengan hati yang sering tidak kelihatan,

maka diperlukan indikator atau alat ukur (garinah) yang menunjukkan kerelaan

B\wahbah Az-Zuhaili, Al-Figh al-Islami wa Adillat, terj. Abdul Hayyie al-Kattani, dkk, Figih
Islam Wa Adillatuhu, h. 27.

¥Hendi suhendi, Figh Muamalah, h. 70.
2°Hendi suhendi, Figh Muamalah, h. 70.
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tersebut dari kedua belah pihak. Adapun menurut jumhur ulama rukun jual beli itu
ada empat: orang yang berakad (penjual dan pembeli), sighat (lafal ijab dan gabul),

ada barang yang dibeli, dan ada nilai tukar pengganti barang. >*

Adapun syarat-syarat dalam transaksi jual beli adalah:

1. Syarat orang yang berakat

a. Berakal, cakap

2. Sya

a.

b.

C. itu d anfaatkan atau berman eh sebab itu,
ang babi tidak sah menja j ena barang-
oleh syariat tidak boleh ang Islam.

d. itu telah dimiliki, artinya baran imi eorang tidak

, atau emas
e. 2 waktu lain
beli salam).
itas maupun

kuantitasnya.

?1Gibtiah, Fikih Kontemporer (Cet.1; Jakarta: Kencana, 2016), h. 121.
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3. Syarat sighat akad (ijab dan gabul)
a. ljab dan gabul harus dinyatakan oleh orang yang telah mencapai umur tamyiz,
yang menyadari dan mengetahui isi perkataan yang diucapkan, sehingga

ucapannya itu benar-benar merupakan pernyataan isi hatinya.

b. ljab dan gabul harus tertuju pé objek yang merupakan objek akad.

c. ljab dan gabul har g dengan suatu majelis, apabila

J-kurangnya dalam majelis

jelas jumlah

b. an ketika akad, baik de pun cek atau
harga barang diba ng), waktu

us jelas.
C. I beli itu dila Ama barang),

harus sama,
an kuantitas

i). 22

22Ardito Bhinadi, Muamalah Syar’iyyah Hidup Baroka (Cet. 1; Yogyakarta: Deepublish,
2018), h. 79.

23Harun, Figh Muamalah (Surakarta: Muhammadiyah University Press, 2017), h. 68-69.
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d. Macam-macam Jual Beli

Jual beli dapat ditinjau dari beberapa segi. Ditinjau dari segi hukumnya, jual
beli ada dua macam, jual beli yang sah menurut hukum dan batal menurut hukum,

dari segi objek jual beli dan segi pelaku jual beli.?*

Ditinjau dari segi ben bjek jual beli dapat dikemukakan

pendapat Imam Taqiyu jadi tiga bentuk: “Jual beli itu

i benda atau
barang idepan penj al ini lazim
k dan boleh dilakukan, as di pasar.

beli salam

rian atau ba

ak. 26

iyes P REPARE

itipan yang

.27

2*Hendi Suhendi, Figh Muamalah, h. 75.
2°Hendi Suhendi, Figh Muamalah, h. 75.
25Hendi Suhendi, Figh Muamalah, h. 76-77.
2"Hendi Suhendi, Figh Muamalah, h. 78-81.
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. Barang yang dihukumkan najis oleh agama, seperti anjing, babi, berhala, bangkai,
dan khamar.
. Jual beli sperma hewan, seperti mengawinkan seekor domba jantan dengan betina

agar dapat memperoleh turunan. Jual beli ini haram hukumnya.

. Jual beli anak binatang yang ma da dalam perut induknya. Jual beli seperti
ini dilarang, karena barar
. Jual beli dengan . Bagalah bera sawah, dan kebun, maksud

menjual tanam-tanaman yang masih diladang atau di

njual rambutan yang

nya. Hal ini dilarang ka

assah, yaitu jual beli se h, misalnya

sehelai kain dengan tangan atau siang

li kain terseb

orang yang

ini dilarang

an menimb erugian bagi

melempar, terjadilah jual beli. Hal ini dilarang karena mengandung tipuan dan
tidak ada ijab kabul.
. Jual beli dengan muzabanah, yaitu menjual buah yang basah dengan buah yang

kering, seperti menjual padi kering dengan bayaran padi basah, sedangkan
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ukurannya dengan dikilo sehingga akan merugikan pemilik padi kering. Hal ini
dilarang oleh Rasulullah saw.
9. Menentukan dua harga untuk satu barang yang diperjualbelikan. Menurut Syafi’i

penjual seperti ini mengandung dua arti, yang pertama seperti seseorang berkata

“Kujual buku ini seharga $10,- 0 nai atau $15,- dengan cara utang”. Arti

kedua adalah seperti ses jual buku ini kepadamu dengan
10. i Syara jul), j seperti ini ir sama dengan
arat, seperti
2ngan syarat
ilmu padaku.” Lebih je ¢ ama dengan

a arti yang kedua menu

11. ual beli yang samar se inan terjadi
alan ikan yang masih di da lama jual kacang
atasnya kelih hnya jelek. P n seperti ini
dalam Jual I
adalah SRLAJRGE/MBFEM ketidak , pertaruhan
atau pe ahui hakekat

dan ukurannya.?®

Ada berbagai macam transaksi gharar, namun secara ringkas dapat

dikelompokkan kedalam tiga bentuk. Pertama, bay’ ma dum yaitu jual beli di mana

28Yoyok Prasetyo, Ekonomi Syariah (Cet.1;Bandung: Aria Mandiri Group, 2018), h. 18.
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barangnya tidak ada atau fiktif. Kedua, bay’ ma juzi at-taslim yaitu jual beli di mana
barangnya tidak bisa diserahterimakan. Ketiga, bay’ majhul yaitu jual beli dimana
kualitas, kuantitas, dan harga barang tidak diketahui. >

Para ulama memberikan kriteria gharar yang terlarang sebagai berikut:*

1. Ghararnya Besar dan Domi

Dengan demiki i n dan tidak merusak akad.

dalam Ay u”  Syarhul
sedikit atau

ad, berbeda

jharar besar
sedikit tidak
ineral dalam

isihkan oleh para pakah boleh

Jika suatu akad yang mengandung gharar tersebut menjadi kebutuhan umum
banyak orang, maka hukumnya diperbolehkan. Ibnu Taimiyyah Rahimatullah

berkata, “mudharat gharar di bawah riba, oleh karena itu diberi rukhsah

29Ardito Bhinadi, Muamalah Syar’iyyah Hidup Baroka,h.85.
%0voyok Prasetyo, Ekonomi Syariah, h.19-21.
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(keringanan) jika menjadi kebutunhan banyak orang. Karena jika diharamkan
mudharatnya lebih besar daripada diperbolehkan. Dengan demikian dibolehkan
menjual barang yang masih tertimbun dalam tanah, misalnya wortel, bawang, umbi-

umbian dan menjual barang yang dimakan bagian dalamnya, seperti telur, durian, dan

lain-lain sekalipun terdapat gharar ebutuhan banyak orang untuk menjual

dengan cara “seperti” itu dalam tanah atau dibuka bagian

dalamnya.

d Al Ma’ad
inya kecuali
dengan : i . : ahimahullah

jual beli gharar dilara

dan ma ) J mengandung unsur gha pas darinya.

| yang dibutubkan dan tidak i pi inya seperti

saat mem

beli

kambin

4. Gharar pada Akad Mu ‘awadhah

Ini adalah pendapat madzab Malikiyah dan dirajihkan Ibnu Taimiyyah.
Pendapat ini dikuatkan oleh hadis Rasulullah saw yang berbunyi: “Tidak satu

dinarpun dari harta warisanku dibagi. Seluruh harta yang kutinggalkan setelah
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dikeluarkan nafkah istri-istriku serta gaji pekerja yang mengurus, maka harta

warisanku aku sedekahkan”(HR Bukhari dan Muslim).

Dalam hadis di atas terlihat terdapat gharar ‘jumlah” sedekah Nabi saw dari

hadis ini muncul pendapat bahwa gharar yang terlarang hanya terdapat pada akad

mu’awadhah dan tidak berlaku p ru, seperti gharar yang terdapat pada

akad hibah, sedekah dan
5. Keberadaan Gha

ak merusak
mbeli pohon
ali  pembeli
yang membeli hamba tu memiliki

yang menjual, kecuali annya” (HR

1. Yang disepakati larangannya dalam jual beli, seperti jual beli yang belum ada

wujudnya (ma ‘dum).

31Hendi Suhendi, Figh Muamalah, h. 82.
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2. Disepakati kebolehannya, seperti jual beli rumah dengan pondasinya, padahal
jenis dan ukuran serta hakikat sebenarnya tidak diketahui. Hal ini dibolehkan
karena kebutuhan dan merupakan satu kesatuan yang tidak mungkin lepas

darinya.

Imam An-Nawawi menyats alnya jual beli gharar dilarang dengan

dasar hadis ini. Maksudn mengandung unsur gharar, dan

mungkin dilepas da
menjadi idak mungkin

dipisah p 32

pulkan, gharar yang di gharar yang

ringan, ringan namun tidak d uali dengan

Imam An-Nawawi men al beli yang
ada ghe hajat untuk melanggar ak mungkin

ngan h, atau ghararnya ringan.

utkan pada b )ertama atau

yang terpenda anah, seperti

eli tersebut,
namun disebabkan,
sebagian mereka diantaranya Imam Malik memandang ghararnya ringan, atau tidak

mungkin dilepas darinya dengan adanya kebutuhan menjual, sehingga

32Hendi Suhendi, Figh Muamalah, h. 83-85.
#Hendi Suhendi, Figh Muamalah, h. 8.
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memperbolehkannya. Dan sebagian yang lain diantaranya Imam Syafi’l dan Abu
Hanifah memandang ghararnya besar, dan memungkinkan untuk dilepas darinya,

sehingga mengharamkannya.**

Namun demikian, berdasarkan .uraian di atas, menjadi jelas bahwa tidak

semua jual beli yang menga harar dilarang. Permasalahan ini,

sebagaimana nampak d karena permasalahan yang

gan materi
ara bathil.
ndefinisikan

tidak pasti

yang orang e dalamnya
dan dia . Ini adalah def aysir dalam
alam bahasa
Indones ntuk maysir
sebab seseora asuk kedala 3 ) ; 3 Kin kalah, mungkin

untung dan mungkin rugi. Rasulullah melarang segala bentuk bisnis yang

34 Hendi Suhendi, Figh Muamalah, h. 89.

%Ahmad Ifham Sholihin, Buku Pintar Ekonomi Syariah (Jakarta: PT Gramedia Pustaka
Utama, 2010), h. 479.
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mendatangkan uang yang diperoleh dari untung-untungan, spekulasi, dan ramalan

atau terkaan dan bukan diperoleh dari bekerja. °

Maysir adalah suatu kegiatan bisnis yang di dalamnya jelas bersifat untung-

untungan atau spekulasi yang tidak rasional, tidak logis, tidak jelas barang yang

ditawarkan baik secara kuantitati ara kualitatif. Aktifitas bisnis yang

mengandung aktifitas m ang dilakukan dalam rangka

mendapatkan sesuatu nasib.

aysir), yaitu

ukan biasanya berben i perlombaan.
Jadi dil untuk bersenang-senan esibu 2ngisi waktu
sengga me r hati yang bersifat rekrea mun, pelaku tidak

harus te alam permai reka adalah p n atau orang

yang ik

ebih banyak

digantu Atau faktor

®Ri  Fatul,  Jauhilah Bisnis  Yang Mengandung Perjudian (Maisir),
https://www.kompasiana.conm/ftl/59104770c8afbd32615f50d8/jauhilah-bisnis-yang-mengandung-
perjudian-maisir?page=all. (18 Aguatus 2019).

3 Ahmad Sarwat, Ensiklopedia Fikih Indonesia 7: Muamalat (Jakarta: PT Gramedia Pustaka
Utama, 2019), h. 187-188.
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kemenangan yang diperoleh karena kebiasaan atau kepintaran pemain yang sudah

sangat terbiasa atau terlatih.
3. Ada Taruhan

Dalam permainan atau perlombaan ini ada taruhan yang dipasang oleh para

pihak pemain atau bandar, bai ang ataupun harta benda lainnya.

Bahkan istri pun bisa dij ruhan, tentu saja ada pihak
ng dirugikan. Unsu akan unsur yang paling

jai judi atau

jelas bahwa segala p enuhi ketiga
unsur te dak disebut dalam Per I Nomor 9
Tahun e gori judi (maysir) mes i ngan nama-
nama e : mpak seperti sumbangan, atau SDSB.
Bahkan i tangki i iS3 suk kategori
judi bila praktiknya en

udi  (maysir n menjadi iteria yaitu

berdasa iteria uIaP Nngﬁpﬂanum Nega ) berlaku di

Indones
1. Kriteria Ulama

Para ulama membedakan judi (maysir) menjadi dua macam, yaitu maysirul-

lahwi dan maysirul-gqimar.

38 Ahmad Sarwat, Ensiklopedia Fikih Indonesia 7: Muamalat, h. 191-192.
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a. Maysirul-lahwi

Maysiru- lahwi adalah judi yang tidak menggunakan uang sebagai pertaruhan.
Namun tata cara permainannya mirip dan mencirikan umumnya perjudian atau

menggunakan alat yang umumnya lazim digunakan dalam perjudian. Para ulama

berbeda pendapat tentang hukum j

b. Maysirul-gimar

tidak lazim

N jenis judi

Perjudian,

a. Kas
an di kasino ackjack, bac creps, keno,

tombola pmgpongﬁ)nn EPWRE machine ot), i se Kie,
i ser

papan yang

b. Tempat Keramaian

Perjudian ditempat keramaian terdiri atas lempar paser (bulu ayam) pada
sasaran atau papan yang berputar (paseran), lempar gelang, lempar uang (koin), kim,

pancingan, menembak sasaran yang tidak berputar, lempar bola, adu ayam, adu sapi,
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adu kerbau, adu domba atau kambing, pacu kuda, karapan sapi, pacu anjing, Kkailai,

mayong, macak, dan erek-erek.
c. Tradisi

Perjudian yang dikaitkan dengan. kebiasaan terdiri atas adu ayam, adu sapi,

adu kerbau, pacu kuda, karapa ba atau kambing.

2.2.3 Teori Hukum

DMi manusia
yang pe dan didasari

dengan . dirangkum dalam rukun m.3°

rut para ahli antara lain:

ekonomi islam adala 1 ahuan sosial
yang ) an ekonomi dari_orang- i nilai-nilai

Islam.”

Dnomi - yang

da ketuhaplﬁﬁ ENH Ebertitik to i Allah Azza

atkan sarana

Menurut Umar Chapra, ekonomi Islam merupakan suatu cabang ilmu

pengetahuan yang membantu manusia dalam mewujudkan kesejahteraannya melalui

3\eithzal Rivai dan Antoni Nizar Usman, Islamic Economics and Finance (Jakarta: PT
Gramedia Pustaka Utama, 2012), h.7.

*Ovoyok Prasetyo, Ekonomi Syariah, h. 3.
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alokasi dan distribusi berbagai sumber daya langka sesuai dengan tujuan yang
ditetapkan berdasarkan syariah (al- ‘igtisad al-syariah) tanpa mengekang kebebasan
individu secara berlebihan, menciptakan ketidak seimbangan makro ekonomi dan

ekologi, atau melemahkan solidaritas keluarga dan sosial serta ikatan moral yang

terjalin di masyarakat.
b. Prinsip Ekonomi

Secara umu yariah/Hukum Ekonomi

suatu usaha

kepuasan materi dan

., dan kepuasan spiritua Sial. auhid dalam

ab prinsip ini mengajarka agar dalam

nya d h swt. Islam

onomi sebagal usa al

Keadilan, K nting dalam

idak hanya

dan keadilan. Adil dalam ekonomi bisa'diterapkan dalam penentuan harga, kualitas
poduksi, perlakuan terhadap pekerja, dan dampak yang timbul dari berbagai

kebijakan ekonomi yang dikeluarkan. Penegakan keadilan dalam rangka menghapus

*IMardani, Hukum Sistem Ekonomi Islam (Jakarta : PT. RajaGafindo Persada. 2015), h.18-19.
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diskriminasi yang telah diatur dalam alQur’an bahkan menjadi satu tujuan utama

risalah kenabian yaitu untuk menegakan keadilan.

Prinsip al-Maslahah, kemaslahatan adalah tujuan pembentukan Hukum Islam

yaitu mendapatkan kebahagiaan di dunia dan akhirat dengan cara mengambil manfaat

dan menolak kemudharatan. Ken memiliki 3 sifat, yaitu: Dharuriyyat,

adalah sesuatu yang harus C ikan di dunia dan akhirat dan

apabila tidak ada an akan sirna. ersebut terkumpul dalam

h, tjarah, mudharabah Il. Hajiyyat,
hkan masyarakat untuk ulitan tetapi
ak menyebabkan rusa i ada bidang

-beli

salam, murabahah, is : yat, adalah

yang baik.

Pada b kum Islam

menye ng mulia yang mer bagian dari
tujuan PAREPARE

I) Tuhan di

muka bumi. Manusia telah dibekali dengan semua karakteristik mental dan spiritual
serta materi untuk memungkinkan hidup dan mengembang misinya secara efektif.
Kehidupan manusia senantiasa dibarengi pedoman-pedoman hidup dalam bentuk
kitab-kitab suci dan shuhuf dari Allah swt., yang berfungsi untuk mengatur kehidupan

manusia guna kebaikannya sendiri selama di dunia maupun di akhirat.
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Prinsip Amar Ma’ruf Nahy Munkar, Amar Ma'ruf Yyaitu keharusan
mempergunakan prinsip hukum Islam dalam kegiatan usaha sedangkan Prinsip Nahy
Munkar direalisasikan dalam bentuk larangan dalam kegiatan usaha yang

mengandung unsur riba, gharar, maisir, dan haram.

Prinsip Tazkiyah, tazkiyah nyucian, dalam konteks pembangunan,

proses ini mutlak diper

Fala
an y
akhi
kar
di ia (b

ik ekonomi mau ya) dengan
kehidupan di akhi
Kejujuran da I tercermin da lap transaksi

las, dan ;Ptnaﬁ)tolm“ Transak g merugikan

erahi tugas sebagai agent of

akan konsep tentang k n ma Pada prinsip

ai selama di dunia ak ribusi untuk

selama dalam keberha jan petunjuk

alam Islam tidak ada di 3 usaha untuk

iki manfaat.
an Transaksi

tidak ada unsur paksaan.

Prinsip Kebaikan (lhsan), prinsip ini mengajarkan bahwa dalam ekonomi,
setiap muslim diajarkan untuk senantiasa bermanfaat untuk orang banyak, baik

seagama, senegara, sebangsa, maupun sesama manusia.
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Prinsip  Pertanggungjawaban  (al-Mas uliyah),  prinsip ini  meliputi
pertanggungjawaban antara individu dengan individu, pertanggungjawaban dalam
masyarakat. Manusia dalam masyarakat diwajibkan melaksanakan kewajibannya

demi terciptanya kesejahteraan anggota masyarakat secara keseluruhan, serta

tanggungjawab pemerintah, tanggung ini berkaitan dengan pengelolaan keuang

negara atau kas negara (bai 10neter serta fiskal.

Prinsip Kifaye p ini terkait kewa iap muslim untuk peduli
fakiran dan

hindar dari

Kes N (wasathiyah/i'tidal), kui hak-hak
pribadi ba tertentu. Hukum Isl 2seimbangan

kepenti divi epentingan masyaraka me kepemilikan

pribadi batas-batas trntu termasuk ki ilika i dan faktor

4]

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, sistem adalah perangkat unsur yang

onseptual

skripsi ini,

2.3.1 Sistem

secara teratur saling berkaitan sehingga membentuk suatu totalitas. > Menurut

Jeperson Hutahaean sistem adalah suatu jaringan kerja dari prosedur-prosedur yang

“2Kementrian Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, h. 1320.
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saling berhubungan, berkumpul bersama-sama untuk melakukan kegiatan atau untuk

melakukan sasaran yang tertentu.*?
2.3.2 Mappaja’

Mappaja’ adalah sistem jual beli.ikan yang masih di dalam empang dengan

cara borongan, yang merupak n cara menaksir jumlah ikan yang

ada di dalam empang iran dilakukan dengan cara

menangkap sebagia j ikan yang ada di dalam

dalah ikan air tawar ya i Da jenis ikan

, ikan mujair, ikan taw 3 sebagainya.
2.34

ang menjadi

perilakunya

uhid sebagai

#3Jeperson Hutahaean, Konsep Sistem Infomasi, h. 2.

*4\feithzal Rivai (Cendikiawan Muslim), Islamic Transaction Law In Business dari Teori Ke
Praktik (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2011), h. 237.

“S\feithzal Rivai dan Antoni Nizar Usman, Islamic Economics and Finance, h. 7.
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2.4 Kerangka Pikir

Kerangka pikir merupakan gambaran tentang pola hubungan antara konsep
dan atau variabel secara koheren yang merupakan gambaran yang utuh terhadap
fokus penelitian.*® Dari definisi di atas dapat dijabarkan bahwa masyarakat Sulili

Barat Kabupaten Pinrang dalam enggunakan sistem ma paja’ bale.

Masyarakat di engan sistem ma paja’ bale

pertaruhan g

etahui hakika 47

berdasarkan

perspektif Hukum Ekonomi Syariah, apakah sesuai atau tidak.

*5Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya llmiah (Makalah dan Skripsi), Edisi Revisi
(Parepare: STAIN Parepare, 2013), h. 26.

*"Yoyok Prasetyo, Ekonomi Syariah, h. 18.
*8Ahmad Ifham Solihin, Buku Pintar Ekonomi Syariah, h. 479.
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Untuk terarahnya alur kerangka pikir dalam penelitian dengan judul sistem
mappaja’ bale pangngempang di Sulili Barat Kab. Pinrang (Perspektif Hukum
Ekonomi Syariah), maka berikut kerangka pikir yang digunakan:

BAGAN KEE‘ANGKA PIKIR
Masyarakat Sulili Barat

,-‘A-L
Sistem Mappaja’ Bale
Pangngempang

B a8
v

Penjual

Rukun dan Syarat Jual Beli
e Gharar dalamJual Beli
e Maysir

i ..y

Hukum Ekonomi
Islam

PAREPARE

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



38

2.5 Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Kondisi lingkungan dari lokasi penelitian merupakan suatu hal yang paling
penting diketahui sebelum melakukan penelitian. Hal itu bertujuan untuk mendukung

kelancaran dalam melaksanakan penelitian, sehingga penelitian dapat berjalan dengan

lancer sesuai dengan harapan. enelitian yang diambil oleh penulis

adalah di Sulili Barat Ka ini maka beberapa hal perlu

diketahui terkait loka:

an dalam penelitian ini i Sulili Barat.

Sulili ‘ urahan Mamminasae 3 Kabupaten

i Barat, dan
Sulili T arak ¢ 3 , akan tetapi
SuliliB ikut j Sulili Barat

Sulili Barat berbatasan dengan‘beberapa lingkungan lainnya, adapun batas-

batas lingkungan Sulili Barat yaitu:

1. Sebelah Utara adalah lingkungan Madimeng
2. Sebelah Barat adalah Sulili Barat
3. Sebelah Timur adalah Sulili Timur
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c. Luas Lingkungan

Sulili Barat memiliki luas wilayah sekitar 3,25 Km2 yang terdiri, dari luas

tanah sawah 344,15 Ha dan luas tanah kering 0,12 Ha.

4.1.2 Kondisi Demografi

a. Penduduk

Jumlah pendud ten Pinrang sampai dengan

syarakat Sulili Barat
akat banyak yang ber ebunan dan
peta wah maupun petani tambak. Al nya nya bermata

bagai PNS, i, k, buruh ba wiraswasta,

n lainnya.

" PAREPARE
atu )5a. Semakin

semestinya

penerintah senantiasa memperhatikan pendidikan. Perhatian tersebut bertujuan untuk

mencetak sumber daya manusia yang bisa menjadi penerus bangsa. Untuk menunjang

pendidikan di Lingkungan Sulili Barat maka dibangunlah lembaga pendidikan di

sekitar lingkungan Sulili Barat atau di Kelurahan Mamminasae sebagai instrumen
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penunjang untuk meningkatkan pendidikan masyarakat sekitar.

pendidikan yang ada di Kelurahan Mamminasae:

1. Sekolah TK dan kelompok bermain anak berjumlah 4 sekolah

2. Sekolah SD berjumlah 4 sekolah

3. Sekolah SMP/Sederajat berju

13l
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40

Berikut sarana
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BAB Il
METODE PENELITIAN
3.1 Jenis Penelitian

Merujuk pada permasalahan ikaji, maka penelitian ini termasuk dalam

kategori penelitian lapangan i. meneliti peristiwa-peristiwa yang

ada dilapangan seba asalahnya, penelitian ini
dogolongkan sebag I ipti i a penelitian ini berupa
yang diteliti,
melalu an deskriptif
kualitat i is, a Jenai Sistem

Mappaj 2 i ili ktif Hukum

tidak dimaksudkan u

tetapi h tuk mengga apa adanye gejala atau
litian deskriptif pe A i memberikan
; kuan terte : : : suatu yang

adi padap K n E Pw WEn keadasg adian, aspek
saim A

sis tertentu,

diatas, maka penulis menetapkan bahwa jenis penelitian inilah yang digunakan agar

dapat mendapatkan gambaran yang apa adanya pada lokasi penelitian untuk

'Mardalis, Metode Penelitian: Suatu Pendekatan Proposal, (Jakarta: Bumi Aksara, 2004), h.
26.

2Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta. 2000), h. 310.

41
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menguraikan keadaan sesungguhnya dengan kualitas hubungan yang relevan karena
Sukmadinatapun mempertegas bahwa deskriptif kualitatif lebih memperhatikan
karakteristik, kualitas, keterkaitan antar kegiatan. Jenis pendekatan penelitian yang

digunakan dalam rangka menemukan jawaban adalah pendekatan teologis normatif.

Pendekatan teologis normati pendekatan yang memandang agama dari

segi ajarannya yang pokok merujuk di dalam al-Quran dan
Hadits yang menyang g jual beli.
aka hasil penelitian" berupa penggambaran secara
bagaimana

(Perspektif

nlitian

n Pé ) Kabupaten

Jimulai pada

tanggal

Dalam penelitian ini, penulis mengarah pada kajian tentang Sistem Mappaja’

Bale Pangngempang di Sulili Barat Kab. Pinrang (Perspektif Hukum Ekonomi

Islam).
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3.4 Jenis dan Sumber Data
3.4.1 Jenis Data

Jenis data yang dipakai untuk menganalisis masalah terdiri atas data primer

dan data sekunder. Data primer adalah sumber data yang langsung memberikan data

pada pengumpul data.® Dalam pen itatif posisi narasumber sangat penting,

bukan sekedar member re gai pemilik informasi, sebagai

sumber informasi (ke an). Harun Rasyid an bahwa data diartikan

sebagai i, dirasa dan
dipikirk

g diperoleh
dan seg ppaja’ Bale

rat Kab. Pinrang (Pers omi Islam).

an tujuan serta keguna itian, sumber data

dalamp ini ggunakan dua sumber data yaitu:

. ertulis yang
dengan erAJnJEdngerEappaja’ ¢ gngempang

internet.

3Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2010, h. 62.

*Harun Rasyid, Metode Penelitian Kualitatif Bidang lImu Sosial Agama, (Pontianak, STAIN
Pontianak, 2000), h. 36.
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3.4.2 Sumber Data

Adapun yang menjadi sumber data dalam penelitian ini diperoleh secara
langsung dari masyarakat, yaitu masyarakat Sulili barat Kabupaten Pinrang, yakni

para pihak yang bersangkutan (pemilik empang dan pembeli/pappaja’). Mereka

disebut sebagai responden. Pen den dilakukan dengan cara metode

purposive yaitu dengan c g dipilih dengan tujuan yang

hendak dicapai dala an proposal ini.

3.5 Tek

penelitiz utama penelitan adala : : a-data yang
kongkri nnya dengan penelitian < apun teknik

yang di A umpulkan data antara la

ngumpulkan
beberap ala i ilmiah yang
eneliti akan
mempe i gu i : yang sesuai

dan ber engan.j anpermasalahan vana'akah dibaha enelitian ini.

Teknik field research dilakukan dengan cara peneliti langsung ke lapangan
untuk mengadakan penelitian dan memperoleh data-data kongkrit yang berhubungan
dengan pembahasan ini. Adapun teknik yang digunakan untuk memperoleh data di

lapangan yang sesuai dengan data yang bersifat teknis, yakni sebagai berikut:
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a. Observasi
Peneliti mengamati bentuk-bentuk transaksi jual beli dan sistem terjadinya
transaksi jual beli tersebut yang menggunakan sistem mappaja’ bale pangngempang

di Sulili Barat Kabupaten Pinrang yang akan dianalisis dari sudut pandang hokum

ekonomi Islam. Selanjutnya akan ata yang diperlukan dalam penelitian.

Teknik ini dilakukan un uan peneliti pada data yang

dikumpulkan karena di

cakapan itu

mengajukan

ara (interviewee) ya aban atas

unakannya wawancara jalah untuk
r dan akurat, yang tida okumentasi.
penyusun gunakan adalah uktur yaitu
pertanyaan-
da pembeli,

penjual,

C.
enghasilkan
catatan-catatan penting yang berhubungan dengan masalah yang diteliti, sehingga

akan diperoleh data yang lengkap, sah dan bukan berdasarkan perkiraan.” Dalam hal

°Lexy j. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, edisi revisi (Cet. 8; Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2010), h. 186.

® Lexy j. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, h. 190.
"Basrowi dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), h. 158.
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ini, peneliti akan mengambil gambar kegiatan-kegiatan dan rekaman yang terkait
dengan permasalahan pada penelitian ini.

3.6 Teknik Analisis Data

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode

analisis deduktif. Analisis dedu nerapkan suatu norma hukum (sebagai

premis mayor) bagi penye n demikian, hasil penelitiannya

(penelitian  hukum idage membangun teori) tetapi

13l
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
4.1 Sistem Mappaja’ Bale Pangngempang di Sulili Barat Kab. Pinrang

Sulili Barat merupakan salah ingkungan di Kelurahan Mamminasae, di

mana mayoritas masyarakat ertanian oleh karena itu banyak

yang berpropfesi seb upun petani tambak atau
n yang diisi air dan
ewan yang
Penyebutan
tambak Sanya gkan dengan air payau : yang berisi

air tawa olam saja atau empang. ia dihubungkan

an ikan air
sebagainya.
Budida air tawar di i I at konsumsi
ikan di ila masih ter lain. Karena
faktanyz evisa negara
oduksi, pada
tahun 20 Ksi perikanan na apa : a ton. Dari jumlah itu,

produksi perikanan tangkap sebanyak 5,41 juta ton dan produksi perikanan budidaya

6,98 juta ton. Dari total produksi perikanan budidaya, jumlah budidaya ikan dalam

'Wikipedia, Tambak Ikan, https://id.mwikipedia.org/wiki/tambakikan, (12 Pebruari 2020).

’Surya Mina, Menggali Potensi Budidaya Ikan Air Tawar di Indonesia,
http://googleweblight.com/i?u=http://www.bibitikan.net/&hl=id.ID. (12 Februari 2020).

47
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kolam air tawar yaitu 1,1 juta ton. Kenaikan produksi budidaya ikan dalam kolam air
tawar cukup pesat yaitu berkisar 11 persen setiap tahun. Hal ini disebabkan oleh

permintaan pasar yang terus meningkat.®

Masyarakat Sulili Barat dalam_.mengelola hasil empangnya ada beberapa

sistem jual beli yang dilakukan o empang, salah satunya dengan sistem

mappaja’. Mappaja’ akan masyarakat Sulili Barat

dalam menjual ikan a sudah waktunya untuk

sesuatu

mengg tasan setelah menyaksi

’

seorang pemilik empan lur pappaja

iri menemui
n, atau kita
g yang mau

uga
a) mp
empang untu
emilik empa
"bale pangn

arkan penjela

pangngepﬁ RE M “g ke pe pang untuk

yang ingin

mappaja ; a apabila 3 aktunya untuk

dipanen dan pemilik empang tersebut membutuhkan uang atau pemilik empang tidak

%Kkp News Biro Kerjasana dan Humas, Potensi Usaha Budidaya lkan Air Tawar,
https://googleweblight.com/i?u=https://news.kkp.go.id/&hl=id-ID, (12 Februari 2020).

*Guntur, Penjual (Pemilik Empang), Wawawancara oleh Penulis di Sulili Barat, 21
November 2019.
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sanggup untuk memanen sendiri. Hal ini dikarenakan adanya pekerjaan lain yang
harus dilakukan oleh pemilik empang atau kondisi kesehatan dari pemilik empang

yang kurang baik.

Para petani di Sulili Barat lebih memilih menjual ikan empangnya dengan

cara mappaja’. karena mereka me ara tersebut lebih mudah dan praktis.

Seperti yang dikatakan ole

itu dapat menguntungkan

Jual beli deng mappaja’ bale
ili ; naga tldak perlu pake’

' |I|knya tidak perlu

gngempang
perlu lagi
andan mengeluarkan bi empangnya,
ng yang memanen sen : kan banyak
nyak biaya untuk mem
ika jual beli dengan sistem ma

sampai bahkan suda
beberapa pe

Massa:

dopoo o cist B 5 T Sum. dana-menauntune aja’, kadang
ppaja’  bale
endapatkan

Guntur, Penjual (Pemilik Empang), Wawawancara oleh Penulis di Sulili Barat, 21
November 2019.

®Massa, Pembeli (Pappaja’), Wawancara oleh Penulis di Sulili Barat, 23 November 2019.
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Jual beli dengan sistem mappaja’ bale pangngempang menurut bapak Massa
sebagai orang yang sering membeli ikan dengan cara mappaja bale pangngempang
itu kadang menguntungkan, kadang merugikan, dan kadang impas. Pappaja’ untung

apabila hasil panen yang didapatkan lebih banyak. Rugi apabila hasil panen yang

didapatkan sedikit, salahsatunya di an oleh hujan sebelum ikannya dipanen

sehingga volume air empan pagian ikan tersebut keluar. Dan

impas apabilah moda - 5il yang didapatkan ketika

anen. Dan selama melak ad jual beli dengan sistem

keuntungan

mappaja’ kadang un agi pemilik
apa bulan yang lalu saa i
a di dalam empang ju

murah. Tetapi selama
saya rasakan daripada rugi.’

harga yang
pappaja’kan

rkan wawan . Said Jual ngan sistem

pangngemp. ntungkan dan dap 1 merugikan
g. Pemilik empang na tidak perlu meng an biaya dan
tenaga emanen M&.Elpa&asah ikan da di dalam
empang Dan selama

bapak Muh. Said melakukan jual beli gan sistem mappaja’ bale pangngempang

lebih sering memperoleh keuntungan, walaupun sebenarnya susah untuk mengingat

"Muh Said, Penjual (Pemilik Empang), Wawawancara oleh Penulis di Sulili Barat, 18
November 2019.
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berapa kali Bapak Muh. Said memperoleh keuntungan selama melakukan jual beli

dengan sistem mappaja’ bale pangngempang.

Menurut bapak Ansar:

Menjual dengan cara mappaja’ bale pangngempang sangat menguntungkan
terutama untuk pemilik empang, tetapi dalam jual beli dengan cara mappa]a
bale pangngempang kadan ikan. Dan selama m é?paja " bale saya
lakukan keuntungan lebi aripada kerugian.

Berdasarkan jual beli dengan sistem
mappaja’ bale pan
bagi pe m diketahui
jumlah
empang
sampai . ama melakukan jual be i ippaja’ bale

pangng ] : lebih sering memperole J da kerugian.

dilakukan
penaksi mperkirakan

jumlah menentukan

harga yang akan ditetapkan. Dalam penaksiran tersebut baik yang mappappaja’

(penjual) dan pappaja’ (pembeli) masing-masing menaksir kuantitas dan kualitas

ikan berdasarkan luas empang dengan tawar menawar atau negosiasi.

8Muh Said, Penjual (Pemilik Empang), Wawawancara oleh Penulis di Sulili Barat, 18
November 2019.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



52

Seperti penjelasan yang diberikan oleh bapak Amir selaku orang yang sering

melakukan jual beli dengan cara mappaja’ bale pangngempang, yaitu:

Untuk mengetahui taksiran jumlah ikan, pappaja’ terjun langsung ke lokasi
empang yang akan dipaja’ kemudian menangkap ikan menggunakan jala atau
memberi makan ikan untuk melihat besar ikan dan untuk menaksir jumlah ikan
yang ada di dalam empang itu.’

Berdasarkan penjelasa ksiran kuantitas dan kualitas ikan,

dilakukan dengan cara g yang akan dipaja’ untuk

mengetahui luas dari dengan cara menangkap

ikan yang dimasukkan

ak Guntur

ktar, bibit yang dimas 40.000 ekor
a jenis ikan yaitu ik i ir, dan lain

yang terdiri
5), ikan mas,

Amir, Pembeli (Pappaja’), Wawancara oleh Penulis di Sulili Barat, 28 November 2019.

YGuntur, Penjual (Pemilik Empang), Wawawancara oleh Penulis di Sulili Barat, 21
November 2019.

Y Ansar Penjual (Pemilik Empang), Wawawancara oleh Penulis di Sulili Barat, 25 November
2019.
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1.2.2 Sistem penentuan harga dan pembayaran dalam praktik mappaja’ bale
pangngempang

a. Sistem penentuan harga

Penentuan harga dalam sistem mappaja’ bale pangngempang di Sulili Barat

berdasarkan kesepakatan kedua b ang diawali penentuan harga oleh

penjual atau pemilik emg an oleh bapak Ansar selaku

pemilik empang dan b sa selaku pappaja

ilik empang, tetapi
pang berapa

bisa tawar

al Ud ikan tapi

ang karena jumlah ik ili tergantung
gan pappaja’ terlebih d josiasi harga

ng akan dipaja’. Kemu a’ au langsung

utd lihat kondisie gdan ikan yc

ZI ai berikut:

1. secara cabn E{BJ&IRE bapak A

b. Siste bayaran

metode pem

ippaja’ bale
uang tunai

2Ansar Penjual (Pemilik Empang), Wawawancara oleh Penulis di Sulili Barat, 25 November
2019.

BMassa, Pembeli (Pappaja '), Wawancara oleh Penulis di Sulili Barat, 23 November 2019.

14 Amir, Pembeli (Pappaja’), Wawancara oleh Penulis di Sulili Barat, 28 November 2019.
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Sistem pembayaran yang dilakukan oleh masyarakat Sulili Barat dalam
praktik mappaja’ bale pangngempang adalah dengan pembayaran secara tunai atau

menggunakan uang tunai sebagai alat pembayarannya.

2. Pembayaran dilakukan sebelum ikan ditangkap, seperti yang dijelaskan oleh

bapak Guntur
Pembayaran atau pe dengan sistem mappaja’ bale
pangngempang di nangkap ikan empang yang

> pa ang tersebut dilakuka ditangkap.

bela elakukan pelunasan ap : Dakati.

dil telah ikan ditangkap, s oleh bapak

dilunasi oleh
angkap oleh

ran dalam ju
satu hari set
tersebut'®

ebelum ikan
selesai g sama yaitu
sistem penaksiran. Sistem penaksiran yaitu dalam menentukan harga dengan melihat

luas empang dan besarnya ikan. Waktu pembayaran dalam transaksi ini sehari setelah

SGuntur, Penjual (Pemilik Empang), Wawawancara oleh Penulis di Sulili Barat, 21
November 2019.

®Muh said, Penjual (Pemilik Empang), Wawawancara oleh Penulis di Sulili Barat, 18
November 2019.

ah pappaja’
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ikan ditangkap atau tergantung pada kesepakatan dari kedua belah pihak saat akad

berlangsung.

Sistem pembayaran ini, penjual dan pembeli tidak membuat atau menuliskan

bukti pembayaran. Sebagaimana yang telah dipaparkan oleh bapak Massa:

Perjanjian dalam jual beli ini
menyepakati berapa harg
sesuai dengan yang di

menuliskan, tapi kami hanya langsung
kan dipappaja’kan lalu membayar

Berdasarkan papak Massa jua gan sistem mappaja’ bale
pangnge itertuli

kedua b

wilaya ba yarakat S sendiri laluka m mappaja’
sehingg i rani menjual ikan empa npa a ukti tertulis.
Dalam i istem mappaja’ bale pan; al (pemilik
empang paja’) tidak membu utan ang sebagai
peganga i I masalah dikemudian hari seb ana d ahkan dalam

al-Qur’

= s 22
JIL

s

Terje

H
untuk waktu yang ditentukan, he
seorang penulis diantara kamu me annya dengan benar. Dan janganlah
penulis enggan menuliskannya sebagaimana Allah mengajarkannya, maka
hendaklah ia menulis...*®

Y Massa, Pembeli (Pappaja ), Wawancara oleh Penulis di Sulili Barat, 23 November 2019.

Bpepartemen Agama RI, Al-Qur'an  dan Terjemahnya (Bandung: CV Penerbit J-ART,
2004), h. 48.
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Secara redaksional ayat ini ditunjukkan kepada orang-orang yang beriman,
tetapi yang dimaksud adalah mereka yang melakukan transaksi utang piutang. Dan
secara tegas diperintahkan tentang pencatatan (menuliskannya), walaupun kreditur

tidak memintanya.

1.2.3 ljab dan gabul dalam sist le pangngempang

ikan dalam empang yang

). Kemudian
sah apabila
gan maksud

ak terhadap

gan sistem
an sehingga
gangan jika

i Barat yang
sama lain.
i ini belum
sebelumnya

lakukan sejak dulu dan sampai saat ini belum pernah terjadi masalah yang

Muh Said, Penjual (Pemilik Empang), Wawawancara oleh Penulis di Sulili Barat, 18
November 2019.

2%Guntur, Penjual (Pemilik Empang), Wawawancara oleh Penulis di Sulili Barat, 21
November 2019.

m mappaja’
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menimbulkan konflik. Dan mereka saling membutuhkan satu sama lain, seperti alasan

yang bapak Ansar dan bapak Guntur jelaskan:

Bale pangngempang itu dipappaja’kan karena menguntungkan bagi Kita
pemiliknya sebab_kita tidak pake’ tenaga dan tidak pake’ banyak orang untuk
kerja itu empang.?

Bale pangngempang itu dipapp
membutuhkan uang cepat a
kebutuhan yang mendes

kan karena sebagai pemilik empang saya
ng pada saat-saat tertentu karena ada

Berdasarkan p ilih jual beli dengan sistem
mappaja’ bale pan i mempermudah pemilik
mencari dan

apabila ikan

an penjelasan bapak gan sistem
mappaj ang dipilih karena ada : mendesak

empang memilih untuk p an empangnya.

Jadi ade ; pang memil beli dengan
sistem 1’ bale pangn

yang menjadi pe arakat Sulili Barat an jual beli
dengan mappajanAagEBcA RIE’e rtama, masyarakat

ktis. Kedua,
sistem tersebut sangat dibutuhkan masyarakat, terutama masyarakat yang memiliki

empang yang luas dan memiliki kesibukan lain sehingga tidak bisa memanen sendiri.

2LAnsar Penjual (Pemilik Empang), Wawawancara oleh Penulis di Sulili Barat, 25 November
2019.

22Guntur, Penjual (Pemilik Empang), Wawawancara oleh Penulis di Sulili Barat, 21
November 2019.
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Apabila memanen sendiri akan mempersulit pemilik empang karena karus
menggunakan atau membayar banyak orang untuk memanennya. Sehingga tidak
heran apabila jual beli dengan sistem mappaja’ bale pangngempang ini masih
digunakan sampai saat ini, bahkan sistem ini sudah menjadi tradisi pada masyarakat

Sulili Barat.

4.2 Pandangan Hukum Perjanjian dengan Sistem

Mappaja’ Bale P

hal-hal yang
dapat batkan jual h . Ini dimaksud : muamalah
dakan yang
idak sedikit kaum musl

ih yang bagaimana s kan dalam

lipun usahanya semaki ntungannya
yang harus
dunia usaha

hal jual beli Syariat dan

ai dengan syariat serta

ARE

hkan diri dari segala

,, E

sebagainya, kebutuhan ini tidak akan pernah putus selama manusia masih hidup. Jika
dilihat dari objeknya, jual beli ikan dengan sistem mappaja’ bale pangngempang

tidak memenuhi syarat dalam jual beli karena objeknya belum pasti.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



59

Adapun rukun dan syarat sah jual beli meliputi: Akad (ijab gabul), orang-
orang yang berakad (penjual dan pembeli), dan ma’kud alaih (objek akad) dimana
telah diuraikan pada bab sebelumnya. Jual beli belum dikatakan sah sebelum ijab dan

gabul dilakukan. Agar ijab dan gabul menjadi sah maka harus memenuhi syarat

yaitu: ljab dan gabul harus dinyatak orang yang telah mencapai umur tamyiz,

yang menyadari dan menget diucapkan, sehingga ucapannya
itu benar-benar merup gabul harus tertuju pada
objek akad; ljab dan gabu s berhubungan langsung

u sekurang-

aan yang terjadi da paja’ bale
t akad yang dipakai ad Adapun ijab

dan ga capk ah melakukan kesepa . sebut tidak

m Islam, dimana bentuk ij erahan ikan

ulnya berupa
atau ke antara pemi
dengan ijab dan gabul.

paja’ (pemb
ai orang P]MEMIRSEmenuhi S

hal tersebut t timbal balik

baligh, atas

aknya sendiri?*

2Ardito Bhinadi, Muamalah Syar’iyyah Hidup Baroka (Cet. 1; Yogyakarta: Deepublish,
2018), h. 79.

4Harun, Figh Muamalah (Surakarta: Muhammadiyah University Press, 2017), h. 68.
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Dan semua mazhab sepakat bahwasanya seorang aqid harus mumayyiz (bisa
membedakan mana yang baik dan buruk).?°
Dalam sistem mappaja’ bale pangngempang atau jual beli ikan yang masih di

dalam empang yang terjadi di Sulili Barat baik pemilik empang atau pappaja’

(pembeli) adalah orang yang suda dan sadar, kemudian kedua belah pihak

melakukan perjanjian tida apun. Jadi, mengenai syarat yang
berkaitan dengan akad

erpenuhi yaitu mengenai barang dijadikan objek jual

rang itu telah dimiliki, b ahkan ketika

a waktu lain yang d ketika akad

ya harus jelas spesifika itas maupun
g dijadikan
ikan berupa
ikan se [ 3 diharamkan.
) merupakan
da di dalam
ketika akad

berlangsung. Namun, barang tersebut belum sepenuhnya jelas spesifikasinya karena

2>Gurfan Mas’adi A, Fighi Muamalah Kontekstual (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2002),
h. 121.

5Harun, Figh Muamalah, h. 69.
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kualitas dan kuantitas ikan tidak semuanya bisa dilihat langsung karena ikan tersebut
masih di dalam empang.
Salah satu kemungkinan tidak sahnya jual beli dengan sistem mappaja’ bale

pangngempang adalah mengenai kepastian jumlah dan kualitas ikan yang ada di

dalam empang. Transaksi Ini ju k kedalam pengelompokkan macam-

macam gharar yakni bai’ a kualitas dan kuantitas barang

ut terdapat banyak kriteri

beli gharar
dipisahkan
h, membeli hewan vy gan adanya

ng hanya seekor atau betina, juga

cacat. Demikian juga ng memiliki
air sus . Menurut ijma ulama, 3 mikian) ini
arang-barang
yang tidak

jar (tradisi

gan jual beli
ebelum ikan
yang ada di dalam empang ditangkap atau membeli ikan yang masih ada di dalam

empang. Dimana kuantitas dan kualitasnya masih samar, yang pembeli ukur hanya

%" Ardito Bhinadi, Muamalah Syar’iyyah Hidup Baroka, h. 79.

2Abu Asma Kholid Syamhudi, Jual beli Gharar, https:/almanhaj.or.id/2649-jual-beli-
gharar.html. (07 Desember 2019).
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berdasarkan luas dan keadaan empang tersebut. Pihak pembelipun (pappaja’) berasal
dari daerah yang sama atau orang-orang yang memang sudah saling mengenal
sehingga mengetahui kondisi empang yang akan dipaja’.

Para ulama memberikan kriteria gharar yang terlarang sebagaimana telah

dijelaskan pada bab sebelumnya mappaja’ bale pangngempang yang

dilakukan oleh masyara dalam kriteria akad yang
butuhan umum. Jadi akad
lah berkata, “mudharat

ika menjadi

ikian dibolehkan menj ih tertimbun

tel, bawang, umbi-um parang yang

seperti telur, durian, bun terdapat

alasan-alasa nya jual beli (mappaja’)

rtama, jual beli t ermasuk dalam jua gharar yang

2ngetahui isi

rang yang s

dan kad yang acpjlan EM“;E belum d

n mampu u

(ditangkap).
yai empang
yang dapat

dijadikan suatu kemaslahatan yakni memelihara dari kemudaratan dan menjaga

29Yoyok Prasetyo, Ekonomi Syariah (Cet.1;Bandung: Aria Mandiri Group, 2018), h. 19.
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kemanfaatannya bahwa di dalamnya tidak terdapat kaidah syara’ yang menjadi
penguatnya ataupun pembatalnya. *°
Sistem mappaja’ bale pangngempang di Sulili Barat merupakan akad yang

untung-untungan, ada kemungkinan rugi dan ada kemungkinan untung. Ini

dikarenakan ikan yang menjadi obje a belum diketahui pasti kuantitas dan

kualitasnya sehingga dikhe ini mengandung unsur maysir.
Maysir adalah seti : : yang bersifat untung-

untungan/spekulatif ‘'yang d atk s untungan materi seperti

ngan sistem
atas kekeluargaan dan
ekonomi syariah ya i ahah yakni
n pembentukan huk
akhirat dengan cara me an menolak
ajiyyat, dan
kebaikan di
iyyat adalah
sesuatu tetapi tidak
adanya at adalah

ang baik. *2

%0 Abdul Hag, dkk, Formasi Nalar Figh (Surabaya: Khalista, 2006), h. 190.

S Ahmad Ifham Sholihin, Buku Pintar Ekonomi Syariah (Jakarta: PT Gramedia Pustaka
Utama, 2010), h. 479.

$2Mardani, Hukum Sistem Ekonomi Islam (Jakarta : PT. RajaGafindo Persada. 2015), h.18.
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Terlepas dari prinsip maslahat, terdapat tiga unsur sehingga sebuah praktik
dapat dikatakan maysir (judi) yaitu permainan atau perlombaan, untung-untungan,
dan ada taruhan. Permainan atau perlombaan yaitu perbuatan yang dilakukan semata-

mata untuk bersenang-senang dan pelaku tidak harus terlibat langsung dalam sebuah

permainan cukup ikut bertaruh dala mnya permainan. Untung-untungan yaitu

untuk memenangkan perm digantungkan kepada unsur
spekulatif. Sedangka paja’ bale pangngempang
aupun dari pihak pappaja’
vihak. Unsur

yang te Japat barang

yang d ri kedua belah pihak. ppaja’ bale

an oleh masyarakat Sul ng dijadikan

bahan t sehi ktik -ini terlepas dari ama untuk
akah tan tersebut judi (maysir).
akat Sulili ppaja’ bale
pangng ) dikarenakan < gan. Dengan

sistem ilik empang anen semua

dapat menutupi kemudharatan yang ada.
Menurut Yusuf Qardhawi mengatakan bahwa tidak semua yang tidak
transparan dalam jual beli dilarang, sebab sebagian barang yang dijual tidak terlepas

dari kesamaran. Misalnya orang membeli rumah tentu tidak bisa dilihat secara
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keseluruhan. Yang dilarang adalah kesamaran yang menipu, yang menimbulkan
permusuhan dan pertengkaran atau menjadikan seseorang memakan harta secara
batil. Bila kesamaran ringan (ukurannya adalah tradisi yang berlaku) maka jual

belinya tidak diharamkan, misalnya menjual tumbuhan dalam tanah (ladang/kebun).

Adapun menurut pendapat alik sebagaimana yang dikutip dalam

buku Yusuf Qardhawi ia I segala sesuatu yang menjadi
kebutuhan umum, d il pada saat melakukan
transaksi. >3
da pendapat

gempang iNni

masuk ¢ r ringan. Gharar dalam 2M semacam
ini yan syarakat Sulili Barat k dihindari.
Karena i hatan kedua belah pihak jua lik empang)
memb appaja’) untuk memanen i are bila pemilik
empang emanen sen banyak tenag 3, dan waktu
yang lama. Seda nakan siste paja’  bale
pangng ] maka pe menerima aran tanpa

EMmua proses

m mappaja’

jelasan. Tetapi, ketidakjelasan ini dimaklumi dan ditolerir oleh pelaku akad, karena

itu tidak bisa dihindari dalam setiap transaksi dan merupakan kebutuhan bagi pelaku

$3yusuf Qardhawi, Halal Haram dalam Islam, terj. Wahid Ahmadi, dkk, Halal Wal-Haram
Fil-Islam (Cet. 1; Surakarta: Era Intermedia, 2007), h.357.
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akad, pemilik empang membutuhkan pappaja’ dan pappaja’ membutuhkan pemilik
empang maka gharar ini dibolehkan dan akad yang disepakati tetap sah.
Kemudian pada penjelasan sebelumnya dipaparkan bahwa orang yang

mappaja’ adalah orang sering melakukan jual beli dengan sistem ini. Jadi,

kemungkinan ketepatan atas perki sangatlah besar, dan walaupun salah

taksiran maka kesalahan Taksiran yang kurang tepat ini
dianggap sebagai resi kat yang melakukan akad

seperti ini.

13l
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BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai sistem mappaja’ bale pangngempang

di Sulili Barat Kab. Pinrang (p onomi Islam), maka dapat diambil

kesimpulan sebagai beri

5.1.1 Sistem mappaje ‘ U Barat Kab. Pinrang.

yang akan

untuk memperkirakan i an) empang
sebagai acuan untuk yang akan
naksiran tersebut baik penjual) dan
I) masing-masing menaksi i ualitas ikan

rkan luas e iasi. Sistem

an harga paja’  bale

empang. Pen

mappaja’ bale
pangngempang adalah dengan pembayaran secara tunai. ljab dan gabul pada
masyarakat Sulili Barat dalam melakukan jual beli dengan sistem mappaja’
bale pangngempang didasarkan atas kekeluargaan dan kebiasaan yang mereka

lakukan sejak dulu dan sampai saat ini belum pernah terjadi masalah yang

67
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menimbulkan konflik. Dan mereka saling membutuhkan satu sama lain.
Faktor yang menjadi pemdorong masyarakat Sulili Barat melakukan jual beli
dengan sistem mappaja’ bale pangngempang Yyaitu: Pertama, karema

masyarakat Sulili Barat menganggap jual beli dengan sistem ini lebih mudah

dan praktis. Kedua, sistem te sangat dibutuhkan masyarakat, terutama

masyarakat yang s dan memiliki kesibukan lain
sehingga tida : memanen sendiri akan
ggunakan atau membayar
ila jual beli

sampai saat

sudah menjadi tradisi p i Barat.

ektif hukum ekonomi ppaja’ bale
dasarnya tidak diper : dapat unsur

did a, akan tetapi hal ini diper arena dalam

dapat unsur . Sela erdapat juga
gharar yang
dalam setiap
pelaku tidak
nganan) jika
aratnya lebih
besar daripada diperbolehkan. Dengan demikian dibolehkan menjual barang
yang masih tertimbun dalam tanah, misalnya wortel, bawang, umbi-umbian,
dan menjual barang yang dimakan bagian dalamnya, seperti telur, durian, dan

lain-lain sekalipun terdapat gharar. Seperti halnya dengan membeli ikan yang
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masih di dalam empang. Sehingga disimpulakan bahwa gharar yang
diharamkan adalah gharar yang berat yaitu gharar yang bisa dihindari dan
menimbulkan perselisihan diantara pelaku akad. Sedangkan gharar ringan

yang tidak bisa dihindari dan tidak menimbulkan perselisihan itu

diperbolehkan.
5.2 Saran

Berdasarkan alan pada bab-bab ya, maka penulis dapat

menberi ibahan perti

memperhatikan atu : ermuamalah

jual beli agar tidak me tuan syariat

5.2.2

un s pada praktik jual bel sist ppaja’ bale

empang di lili Barat belum __pernah" terja salah yang

yulkan konflik ataup | ihan. Alangkah leb nya apabila
melakukan trans ‘_ :

utkan perja lam bentuk

yang dapat dijadikan pegangan bukan hanya sekeda pkan. Selain

mMenaac kg Nada ;-ﬂ-n lrhl S\/aria 9 ang harus

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



DAFTAR PUSTAKA

Al-Asgalani, Ibnu Hajar. 2010. Bulugh Al-Maram, diterjemahkan oleh Irfan Maulana
Hakim dengan judul, Bulughul Maram. Bandung: PT Mizan Pustaka.

Ambarwati, Rina. 2008. “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Jual Beli Padi Dengan
Sistem Tebasan (Studi di Desa Taji Kecamatan Juwiring Kabupaten Klaten)”.
Skripsi Sarjana Universitas Muhammadiyah Surakarta.

Amna, Mustafid 2017. “Tinja
Tebasan (Studi K
Kota Semarang)”

hadap Jual Beli Ikan Dengan Cara
angunharjo Kecamatan Tugu
idin Hasyim Semarang.

Arikunto, Suharsimi ineka Cipta.

Az-Zuh
hu. Cet. 1;

Azzam,

Basyir, Il Press.

Bhinadi Yogyakarta:

Dahlan, Aziz. 2007. | “Jua slam. Cet. |;
PT Ichtiar Baru Vi

Departe - ) V Penerbit

Gibtiah.

Haqg, Ab

Harun. 2017. Figh Muamalah. Surakarta; Muhammadiyah University Press.
Hutahaean, Jeperson. 2014. Konsep Sistem Infomasi. Cet.1; Yogyakarta: Deepublish.
Jumena, Juju, A. Atong Busthomi, dan Husnul Khotimah. 2019. Jual Beli Borongan

Bawang Merah di Desa Grinting Menurut Tinjauan hukum Islam, vol. 2 no. 2
(2017). http//dx.doi.org/10.24235/im.v2i2.2155 (Diakses 14 Agustus).

70

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE


http://dx.doi.org/10.24235/jm.v2i2.2155

71

Kementrian Pendidikan Nasional. 2008. Kamus Besar Bahasa Indonesia. Edisi
Keempat. PT Gramedia Pustaka Utama: Jakarta.

Mardalis. 2004. Metode penelitian: Suatu pendekatan proposal. Jakarta: Bumi
Aksara.

Mardani. 2015. Hukum Sistem Ekonomi Islam. Jakarta: PT. RajaGafindo Persada.

Margina, Puji. 2017. “Tinjauan Huku
Ikan Gurami (Studi Kasus

lam Terhadap Praktik Jual Beli Borongan
edungwuluh Lor Kecamatan Patikraja
urusan Hukum Ekonomi Syari’ah:

Purwokerto.

Mas’adi A, Gurfan. akarta: PT Raja Grafindo
Persada.

Mappaja’ (Jual Beli i 10n) Dalam
slam (Studi Masyarak i Desa Oro
g Kab. Bulukumba)”. S jana an Ekonomi

onomi Syariah. Cet.1;Bandu

S oleh Wahid
dkk denga ; Surakarta:
rmedia.
Rasyid, 2000 Metode I sial Agama.

Ke Praktik.
slamic Economics and Finance.
Jakarta: PT Gramedia Pustaka U ma

Sarwat, Ahmad. 2019. Ensiklopedia Fikih Indonesia 7: Muamalat. Jakarta: PT
Gramedia Pustaka Utama.

Sholihin, Ahmad Ifham. 2010. Buku Pintar Ekonomi Syariah. Jakarta: PT Gramedia
Pustaka Utama.

Sugiyono. 2010. Memahami Penelitian Kualitatif. Bandung: Alfabeta.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



72

Suhendi, Hendi. 2002. Figh Muamalah. Cet. 1; Jakarta: PT Raja Grafindo Persada.
Sunaryo dan Muhammad Yunus. 1991. Hukum perhutangan Adat. Surakarta: UNS.
Susanto, Azhar. 2013. Sistem Informasi Akuntansi. Bandung: Lingga Jaya.

Syafei, Rachmat. 2001. Figih Muamalah. Bandung: CV Pustaka Setia.

Tim Penyusun. 2013. Pedoman Penuli
Revisi. Parepare: STAIN Pare

Karya llmiah (Makalah dan Skripsi). Edisi

Fatul, Ri.  Jauhilah & ndung  Perjudian  (Maisir).
https://www.kom i 2615150d8/jauhilah-bisnis-
akses pada tanggal 18

dian-maisir?paqe

Aguatus 2019

Air Tawar.

(diakses

Potensi Budidaya Ike Indonesia.

.com/i?u=http://www.bi D. (diakses

uari 2020).

d. Jual beli Gharar. http I. 49-jual-beli-
pada tanggal 07 Desem; .

. https://id.m.wikipedia.org/w iakses pada

131

PAREPARE

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE


https://www.kompasiana.com/ftl/59104770c8afbd32615f50d8/jauhilah-bisnis-yang-mengandung-perjudian-maisir?page=all
https://www.kompasiana.com/ftl/59104770c8afbd32615f50d8/jauhilah-bisnis-yang-mengandung-perjudian-maisir?page=all
https://googleweblight.com/i?u=https://news.kkp.go.id/&hl=id-ID
http://googleweblight.com/i?u=http://www.bibitikan.net/&hl=id.ID
https://almanhaj.or.id/2649-jual-beli-gharar.html
https://almanhaj.or.id/2649-jual-beli-gharar.html
https://id.m.wikipedia.org/wiki/tambakikan

FHVYd3dvd J1NLILSNI DIWVYISI J0 31V1S Jd0O

Ly
=
o
&
T
e
<
s

=
N




PEMERINTAH KABUPATEN PINRANG
SEKRETARIAT DAERAH

J1. Bintang No. Telp. (0421) 923058 - 922914
PINRANG 91212

Nomor
Lampiran
Perihal

Tembusan

R P AR

Arsip.

Pinrang, 08 November 2019

070/6"/ /Kemasy. Kepada
- ; Yth, Kepala Kelurahan Mamminasae
Rekomendasi Penelitian. di-

Pinrang.

Berdasarkan Surat Dekan Fakultas Syariah dan Ilmu Hukum Islam,
Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Parepare Nomor:B-1863/In.39.6/PP.00.9/
10/2019 tanggal 6 Nopember 2019 Perihal Izin Pelaksanaan Penelitian,untuk
maksud tersebut disampaikan kepada Saudara bahwa:

Nama : MELANI DWI WULANDARI

NIM : 15.2200. 007

Pekerjaan/Prog.Studi : Mahasiswi/Hukum Ekonomi Syariah

Alamat . Sulili, Kel. Mamminasae, Kec.Paleteang
Kab.Pinrang

Telepon : 085372984462.

Bermaksud Mengadakan Penelitian di Daerah / Instansi Saudara dalam
rangka Penyusunan Skripsi dengan Judul “ SISTEM MAPPAJA’ BALE
PANGEMPANG DI SULILI BARAT KABUPATEN PINRANG
(PERSPEKTIF HUKUM EKONOMI ISLAM)” yang pelaksanaannya pada
tanggal 11 November s/d 11 Desember 2019.

Sehubungan hal tersebut di atas, pada prinsipnya kami menyetujui atau
merekomendasikan kegiatan yang dimaksud dan dalam pelaksanaan kegiatan
wajib memenuhi ketentuan yang tertera di belakang rekomendasi penelitian ini:

Demikian rekomendasi ini disampaikan kepada saudara untuk diketahui
dan pelaksanaan sebagaimana mestinya. g

An. SEKRETARIS DAERAH

. Bupati Pinrang Sebagai Laporan di Pinrang;

. Dandim 1404 Pinrang di Pinrang;

. Kapolres Pinrang di Pinrang;

Kepala Badan Kesbang dan Politik Kab.Pinrang di Pinrang;

Kepala Kantor Kementerian Agama Kab.Pinrang di Pinrang;

Dekan Fakultas Syariah dan Ilmu Hukum Islam IAIN Parepare di Parepare;
Camat Paleteang di Paleteang;

Yang bersangkutan untuk diketahui;

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PAREPARE

FAKULTAS SYARIAH DAN ILMU HUKUM ISLAM
Jalan Amal Bakti No. 8 Soreang, Kota Parepare 91132 Telepon (0421) 21307, Fax. (0421) 24404
PO Box 909 Parepare 91100, website: www.iainpare.ac.id, email: mail@iainpare.ac.id

Nomor : B. 183 /in.39.6/PP.00.9/11/2019 -
Lamp. :-

Hal  :Permohonan Izin Pelaksanaan Penelitian

Yth. BUPATI PINRANG

Di

PINRANG

Assalamu Alaikum Wr.wb.

Dengan ini disampaikan bahwa mahasiswa Institut Agama Islam Negeri Parepare:

Nama : MELANI DWI WULANDARI

Tempat/ Tgl. Lahir : Salokarajae, 01 Oktober 1997

NIM : 15.2200.007

Fakultas/ Program Studi  : Syariah dan limu Hukum Islam/ Hukum Ekonomi Syariah

Semester . IX (Sembilan)

Alamat ¢ SULILI, KEL. MAMMINASAE, KEC. PALETEANG, KAB.
PINRANG

Bermaksud akan mengadakan penelitian di wilayah KAB. PINRANG dalam rangka penyusunan

skripsi yang berjudul:

“Sistem Mappaja’ Bale Pangempang di Sulili Barat Kab. Pinrang (Perspektif Hukum Ekonomi
Islam)”

Pelaksanaan penelitian ini direncanakan pada bulan Nopember sampai selesai.

Demikian permohonan ini disampaikan atas perkenaan dan kerjasama diucapkan terima
kasih. .

Wassalamu Alaikum Wr.wb.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE
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PEMERINTAH KABUPATEN PINRAN&~
KECAMATAN PALETEANG
KELURAHAN MAMMINASAE

J1.Poros Pinrang Malimpung

SURAT KETERANGAN
Nomor : 227 /MS/ XII /2019

Yang bertanda tangan di bawah ini Lurah Mamminasae Kecamatan Paleteang

Kabupaten Pinrang menerangkan bahwa :

Nama : MELANI DWI WULANDARI

NIM : 15.2200.007

Pekerjaan : Mahasiswa/ Hukum Ekonomi Syariah

Alamat . Sulili, Kelurahan Mamminasae Kecamatan Paleteang
Telepon : 085372984 462

Bahwa Identitas tersebut diatas telah melakukan penelitian di wilayah Kelurahan
Mamminasae Kecamatan Paleteang dengan judul “ SISTEM MAPPAJA BALE
PANGEMPANG DI SULILI BARAT KABUPATEN PINRANG (PERSPEKTIF HUKUM
EKONOMI ISLAM) * yang pelaksanaanya pada tanggal 11 November s/d 11 Desember
2019. *

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya

KELURAWAN VA
MAMM!NASA F
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SURAT KETERANGAN WAWANCARA -~

Saya yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama - Nk - Send

Tempat/ Tanggal Lahir : Suvls / L -to - (86s
Jenis Kelamin . Lak Lak!

Pendidikan Terakhir : SV A

Agama : Slam

Pekerjaan : Pe(-vm'

Menerangkan bahwa, benar telah memberikan keterangan wawancara kepada
saudari “Melani Dwi Wulandari” yang sedang melakukan penelitian yang berkaitan
dengan “Sistem Mappaja’ Bale Pangngempang di Sulili Barat Kab. Pinrang
(Perspektif Hukum Ekonomi Islam)”.

Demikian surat keterangan wawancara ini dibuat untuk digunakan
sebagaimana mestinya.

Pinrang, 1§ November 2019
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SURAT KETERANGAN WAWANCARA -~

Saya yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama  CAIUNTUR

Tempat/Tanggal Lahir = SUUL1, 11 DEsEmBER (962
Jenis Kelamin LA LAKY

Pendidikan Terakhir L SLTA

Agama L USLAND

Pekerjaan - PeTAM

Menerangkan bahwa, benar telah memberikan keterangan wawancara kepada
saudari “Melani Dwi Wulandari” yang sedang melakukan penelitian yang berkaitan
dengan “Sistem Mappaja’ Bale Pangngempang di Sulili Barat Kab. Pinrang
(Perspektif Hukum Ekonomi Islam) .

Demikian surat keterangan wawancara ini dibuat untuk digunakan

sebagaimana mestinya.

Pinrang, 21 November 2019
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SURAT KETERANGAN WAWANCARA ~

Saya yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama V- 5‘4 A

Tempat/ Tanggal Lahir F QUG Lo o < /y g5.

Jenis Kelamin © A L,‘ = LA K ‘
Pendidikan Terakhir : S M A

Agama (SLam

Pekerjaan COLOTRAS T ASTA

Menerangkan bahwa, benar telah memberikan keterangan wawancara kepada
saudari “Melani Dwi Wulandari” yang sedang melakukan penelitian yang berkaitan
dengan “Sistem Mappaja’ Bale Pangngempang di Sulili Barat Kab. Pinrang
(Perspektif Hukum Ekonomi Islam)”.

Demikian surat keterangan wawancara ini dibuat untuk digunakan

sebagaimana mestinya.

Pinrang, 1% November 2019
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SURAT KETERANGAN WAWANCARA ~

Saya yang bertanda tangan di bawah ini;

Nama . ANSRPR

Tempat/ Tanggal Lahir :P/NMNG' 07-03- 1479
Jenis Kelamin LAkl - LA 2y

Pendidikan Terakhir : 8P

Agama : |SLAM

Pekerjaan . PETANI

Menerangkan bahwa, benar telah memberikan keterangan wawancara kepada
saudari “Melani Dwi Wulandari” yang sedang melakukan penelitian yang berkaitan
dengan “Sistem Mappaja’ Bale Pangngempang di Sulili Barat Kab. Pinrang
(Perspektif Hukum Ekonomi Islam) .

Demikian surat keterangan wawancara ini dibuat untuk digunakan
sebagaimana mestinya.

Pinrang, 26 November 2019

o

ANSAR-
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SURAT KETERANGAN WAWANCARA -

Saya yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama CEmig

Tempat/ Tanggal Lahir s SutiLl, 1 Mer 1366
Jenis Kelamin s Laki-LAKI
Pendidikan Terakhir : SMeR

Agama S1SLAM

Pekerjaan :PeTPon

Menerangkan bahwa, benar telah memberikan keterangan wawancara kepada
saudari “Melani Dwi Wulandari” yang sedang melakukan penelitian yang berkaitan
dengan “Sistem Mappaja’ Bale Pangngempang di Sulili Barat Kab. Pinrang
(Perspektif Hukum Ekonomi Islam) .

Demikian surat keterangan wawancara ini dibuat untuk digunakan
sebagaimana mestinya.

Pinrang, 28 November 2019

o

S0 )
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PEDOMAN WAWANCARA

Wawancara ini bertujuan untuk mengambil data terkait dengan judul “Sistem
Mappaja’ Bale Pangngempang di Sulili Barat Kab. Pinrang (Perspektif Hukum
Ekonomi Islam)” yang peneliti teliti. Data yang ditemukan tidak bermaksud untuk
merugikan pihak manapun. Berikut pertanyaan-pertanyaan yang diajukan:

Sistem Mappaja’ Bale Pangngempa ulili Barat Kab. Pinrang

1. Bagaimana cara mappaj

2. Bagaimana cara and

3. Siapa yang mene

4.

5.

6. lam empang
7. g

8. ukan akad seperti ini?

9. h saat anda melakukan appaja’?
10. Apa an akad dengan sistem

13l
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DOKUMENTASI

Dokumentasi wawancara d nb aak |
Guntur pada tanggal 21 No 2019

awancara dengan
ada tanggal
2019

-
'
-.-..,,.
e

Dokur
bapak A
25 Nowve

)

Dokumentasi wawancara dengan bapak Muh. Said pada tanggal 18 November 2019



Dokumentasi wawancara dengan bapak Massa

pada tanggal 23 November 2019

Dokumentasi wawancara dengan bapak Amir

pada tanggal 28 November 2019



Empang. milik bapak Guntur

Empang milik bapak Ansar

Empang milik bapak Muh. Said



RIWAYAT HIDUP

Melani Dwi Wulandari, lahir pada tanggal 01
Oktober 1997 di Desa Maroangin Dusun Salokarajae
Kabupaten Enrekang. Anak kedua dari lima
bersaudara dari pasangan Amir dan Kasmini di
Pinrang Sulawesi Selatan. Penulis mulai masuk

pendidikan formal pada Sekolah Dasar Negri (SDN)

27 Pinrang pada tahun 2003-2009 selama 6 tahun,
Sekolah Menengah Pertama Negeri (SMPN) 2 Pinrang pada tahun 2009-2012 selama
3 tahun, Sekolah Menengah Kejuruan Negeri (SMKN) 1 Pinrang mengambil jurusan
Akuntansi pada tahun 2012-2015 selama 3 tahun. Setelah lulus SMK Penulis
melanjutkan pendidikan di Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Parepare
yang sekarang berubah nama menjadi Institut-/Agama Islam Negeri (IAIN) Parepare
pada tahun 2015 dengan mengambil Fakultas Syariah dan llmu Hukum Islam,
Program Studi Hukum Ekonomi Syariah (Muamalah), dan merupakan salah satu
member Lintasan ImajinasisBahasa=Mahagsiswaw(lzibam) IAIN Parepare. Untuk
memperoleh gelar Sarjana Hukum, penulis'mengajukan skripsi dengan judul “Sistem
Mappaja™ Bale Pangngempang di Sulili Barat Kab. Pinrang (Perspektif Hukium

Ekonomi Islam)”.

Contact: melanidwiwulandariamir@yahoo.com
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